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ABSTRACT 
 
This is the purpose of Sunset Policy analysis, Tax Amnesty, Tax Pinalties on 
Tax Compliance at KPP Pratama Batu. The population of this research is all 
taxpayers registered at KPP Pratama Batu, the number of samples in the survey 
are 100 people who are taxing at KPP Pratama Batu. Sampling is done using 
purposive sampling method. Method of data analysis used test validity, experiment, 
classification test classification, linear regression analysis, partial test (t), 
simultaneous test (f), determination coefficient (R²). 
Based on the result of data analysis, it is known that sunset policy has a 
negative and insignificant effect on taxpayer compliance. The result of t test equal 
to -0.254 with significant value equal to (0,800)> 0,05. Tax amnesty has a positive 
and significant effect on tax compliance. The result of t test count 4,144 with 
significant value equal to (0.000) <0.05. Tax Pinalties has a positive and significant 
effect on taxpayer compliance. The result of t test is 3,135 with significant value 
equal to (0.002) <0.05. Tax Compliance Variable can be explained by Sunset 
Policy, Tax Amnesty and Tax Pinalties variable of 20,7 % and the remaining 79,3% 
is influence by other things not examined in this research.  
Keywords: Sunset Policy, Tax Amnesty, Tax Pinalties, Tax Compliance. 
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LATAR BELAKANG 
Pembangunan nasional bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, 
yang sesuai dengan tujuan nasional Negara Indonesia, dalam Pembukaan UUD 
1945. Dalam melaksanakan pembangunan dan mewujudkan kesejahteraan sosial, 
pemerintah berusaha meningkatkan sumber pembiayaan internal, pajak merupakan 
salah satu sumber pembiayaan internal. Menurut Mardiasmo (2016:3) “pajak 
diartikan sebagai pungutan yang dilakukan oleh suatu negara kepada warga 
negaranya berdasarkan undang-undang dimana atas pungutan tersebut negara tidak 
memberikan kontra prestasi langsung kepada warga negaranya”. Dalam hal ini 
menunjukkan bahwa penerimaan pajak memiliki peran yang utama sehingga harus 
mendapatkan perhatian penting dari pemerintah. 
 
 Pendapatan pajak juga tidak lepas dari peran seluruh wajib pajak, karena 
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan nya mustahil 
pendapatan pajak akan meningkat. Pajak merupakan sumber APBN terbesar 
negara.   
Tingkat kepatuhan Wajib Pajak di Indonesia tergolong rendah, hal ini 
tercermin dari tax ratio yang mengalami fluktuasi mulai tahun 2012 dan 2013 
sebesar 11,9%, Tax ratio tahun 2014 dari 11,4% ke 10,7% pada tahun 2015. Tahun 
2016 sebesar 10,3% dan tahun 2017 sebesar 10,9%, (Kementerian Keuangan, 
2017). Tax ratio merupakan perbandingan antara total pendapatan pajak dengan 
Product Domestic Bruto (PDB). 
 
Ukuran kepatuhan Wajib Pajak juga dapat dilihat dari penerimaan SPT. 
Penerimaan SPT oleh Wajib Pajak sangat penting, artinya Wajib Pajak telah 
melaksanakan pembayaran pajak sesuai dengan UU perpajakan. Dilihat dari 
penyampaian SPT, maka SPT Masa akan lebih tertib dari penyampaian SPT 
Tahunan. SPT Masa dilaporkan per bulan pajak, sedangkan SPT Tahunan 
dilaporkan per tahun pajak. Jadi Wajib Pajak tidak sedikit yang lalai dengan 
kewajibannya untuk menyampaikan SPT Tahunan. 
Daerah Kota Batu, Jawa Timur termasuk daerah yang berpotensi 
berpenghasilan pajak tinggi. Jika dilihat dari segi pendidikan Kota Batu sudah baik. 
Pendidikan menjadi jembatan antara Wajib Pajak dengan pendapatan pajak. 
Semakin baik tingkat pendidikan maka akan semakin sadar Wajib Pajak yang 
mengerti betapa pentingnya pajak. Dilihat dari segi pekerjaan juga Kota Batu sudah 
maju, karena kebanyakan banyak yang bekerja, baik sebagai PNS maupun Swasta. 
Kepala KPP Pratama Batu Emri Mora Singarimbun menyatakan realisasi 
penerimaan pajak pada tahun 2015 Kota Batu pada tahun sebesar 157,623 miliar 
melampaui dari target 120,667 miliar. Tetapi pada tahun 2016 Kota Batu gagal 
mencapai target pajak sebesar 185,046 miliar, KPP Pratama Batu hanya menerima 
136,679 miliar, artinya masih ada minus 48,367 miliar dari target pendapatan pajak 
2016, (FDN, Kota Batu: 2017). 
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RUMUSAN MASALAH 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1). Apakah Sunset Policy 
secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 2). Apakah Tax Amnesty 
berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 3). Apakah Sanksi 
Pajak berpengaruh secara parsial terhadap pajak wajib pajak? 4). Apakah Sunset 
Policy, Tax Amnesty dan Sanksi Pajak berpengaruh secara Simultan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 1). Untuk 
menguji pengaruh Sunset Policy secara parsial pada Kepatuhan Wajib Pajak 2). 
Untuk menguji pengaruh Tax Amnesty secara parsial pada Kepatuhan Wajib Pajak 
3). Untuk menguji pengaruh Sanksi Pajak secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak.4). Untuk mengetahui pengaruh Sunset Policy, Tax Amnesty, dan Sanksi 
Pajak berpengaruh secara simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 
 
MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 
tentang pengaruh kebijakan Sunset Policy, Tax Amnesty, dan Sanksi Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak. Untuk Direktorat Jenderal Pajak diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan informasi yang berguna untuk meningkatkan kinerja dan 
pelayanan kepada Wajib Pajak. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan menjadi 
bahan referensi atau referensi untuk penelitian lebih lanjut, dan untuk pembaca 
umum dapat memberikan lebih banyak pengetahuan tentang Sunset Policy, Tax 
Amnesty dan Sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
TINJAUAN TEORI 
PENGERTIAN PAJAK 
“Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009 yang 
selanjutnya disebut Undang-Undang KUP, Pajak adalah kontribusi wajib kepada 
negara yang ter utang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 
SUNSET POLICY 
“Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, pengertian Sunset Policy 
adalah kebijakan pemberian fasilitas perpajakan dalam bentuk penghapusan sanksi 
administrasi perpajakan berupa bunga yang diatur dalam pasal 37A Undang-
Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan”. 
 
TAX AMNESTY 
“Dalam Undang-undang No. 11 tahun 2016, pasal 1 (1) yang dimaksud 
dengan Tax Amnesty adalah penghapusan pajak yang seharusnya ter utang, tidak 
dikenai sanksi administrasi perpajakan dan sanksi pidana di bidang perpajakan 
dengan cara mengungkap harta dan membayar uang tebusan”. 
SANKSI PAJAK 
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“Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan 
perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ ditaati/ 
dipatuhi, atau dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegahan 
(preventif) agar Wajib Pajak tidak melanggar norma perpajakan”, Mardiasmo 
(2016:62).  
KEPATUHAN WAJIB PAJAK 
“Kepatuhan berarti tunduk atau patuh pada ajaran dalam perpajakan kita 
dapat memberi pengertian bahwa kepatuhan perpajakan merupakan ketaatan, 
tunduk, dan patuh, serta melaksanakan ketentuan perpajakan. Jadi, wajib pajak 
yang patuh adalah wajib pajak yang taat dan mematuhi serta melaksanakan 
kewajiban perpajakan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan”. 
METODE PENELITIAN 
JENIS, LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 
JENIS PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
Explanatory dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang mempengaruhi 
antar variabel penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Sugiyono (2011:11). 
 
LOKASI PENELITIAN 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada wajib pajak di KPP Pratama yang 
berlokasi di jalan S. Parman No. 100, Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur.  
WAKTU PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2017. 
 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
“Definisi operasional variabel adalah penentuan construct sehingga menjadi 
variabel yang dapat diukur, Indriantoro (2014:69)”. Ada dua variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel dependen dan variabel independen. 
 
1. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)  
“Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat adanya variabel bebas, Sugiono (2009:39). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak (Y). 
Kepatuhan Wajib Pajak adalah suatu ketaatan Wajib Pajak untuk melakukan 
peraturan-peraturan perpajakan yang diwajibkan untuk dilaksanakan 
berdasarkan Undang-undang perpajakan, Pramushinta dan Baldric (2011: 
175). Dengan indikator sebagai berikut: 
1. Tidak memiliki tunggakan untuk semua jenis pajak. 
2. Wajib pajak membayar tepat waktu. 
3. Wajib pajak melapor SPT tepat waktu. 
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4. Wajib pajak melaporkan dan menyetor pajak sesuai dengan tarif 
yang telah ditentukan”. 
 
2. Sunset Policy (X1)  
 “Sunset Policy merupakan kebijakan pemberian fasilitas perpajakan 
dalam bentuk penghapusan sanksi administrasi perpajakan berupa bunga 
untuk pajak orang pribadi atau badan, Rahayu (2009:344), dengan indikator 
sebagai berikut: 
1. Penghapusan sanksi administrasi atas keterlambatan penyampaian 
Surat Pemberitahuan (SPT) Tahun Pajak Penghasilan (PP h). 
2. Penghapusan saksi administrasi terhadap keterlambatan pembayaran 
atau penyetoran atas kekurangan pembayaran pajak yang ter utang 
berdasarkan SPT Tahunan. 
3. Penghapusan sanksi administrasi atas keterlambatan pembayaran atau 
penyetoran pajak yang ter utang untuk suatu masa atau masa pajak”. 
 
3. Tax Amnesty (X2)  
Tax Amnesty merupakan penghapusan pajak yang seharusnya ter 
utang, tidak dikenai sanksi administrasi dan sanksi pidana di bidang 
perpajakan, dengan cara mengungkap harta dan membayar uang tebusan 
(UU pengampunan pajak 2016). Dengan indikator sebagai berikut: 
1. Pengetahuan dan pemahaman di bidang perpajakan. 
2. Kesadaran dan motivasi dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. 
3. Pemanfaatan kebijakan Tax Amnesty sesuai UU pengampunan pajak 
2016. 
 
4. Sanksi Pajak (X3) 
 
“Sanksi Pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan perundang 
undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ ditaati/ dipatuhi 
atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegahan 
(preventif) agar Wajib Pajak tidak melanggar norma perpajakan, 
Mardiasmo (2016:62)”. Indikator sanksi pajak adalah Sanksi Administrasi 
dan Sanksi Pidana. 
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SUMBER DAN METODE PENGUMPULAN DATA 
SUMBER  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. “Data 
primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya atau melalui media perantara, Indriantoro (2014:146)”. Dalam hal ini data 
primer tersebut berupa hasil penyebaran kuesioner dari 100 Wajib Pajak di KPP 
Pratama Batu. 
 
METODE PENGUMPULAN DATA 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini. 
Kuesioner adalah alat pencarian dalam bentuk kuesioner yang berfungsi untuk 
memperoleh informasi dari sejumlah responden. 
 
METODE ANALISIS DATA 
Menurut Sugiono (2012:147), mendefinisikan Kegiatan dalam analisis data 
adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
menabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 
variabel yang diteliti. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
DISKRIPSI SUBYEK PENELITIAN 
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya yang menjadi subyek dari 
penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Batu. 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1.Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas menunjukkan seberapa baik alat ukur dapat mengukur 
apa yang diukur dengan benar atau tidak dapat memberi tahu elemen alat 
dengan membandingkan indeks korelasi dengan tabel r. Jika r> r dihitung, 
pertanyaan dinyatakan benar dan jika r> < dari tabel r, elemen instrumen tidak 
valid, Arikunto (2006: 168) 
b. Uji reliabilitas 
Analisis reliabilitas menunjukkan apakah alat dapat mengukur sesuatu 
yang diukur terus menerus dari waktu ke waktu. Volume dikatakan dapat 
diandalkan jika volume memberikan hasil yang konsisten. Reliabilitas diukur 
dengan menggunakan metode Cronbach Alpha. Alpha Kronbach: Dikatakan 
dapat diandalkan jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari> 0,60 (Gozali, 
2005). 
 
 
 
 
 
 
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
 
108 
 
2.Uji Normalitas Data 
Tabel 4.10 Uji Normalitas Data 
 
 
 residual 
N 100 
Normal Parameters a, b 
Mean .0000 
Std. Deviation .30140 
Most Extreme Differences 
Absolute .088 
Positive .088 
Negative -.039 
Kolmogorov-Smirnov Z .882 
A s y m p. Sig. (2-tailed) .419 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas hasil statistik uji Kolmogorov Smirnov 
sebesar 0.882 dengan probabilitas 0.419. Hasil ini menunjukkan bahwa 
probabilitas > level of significant (α=5%). Hal ini berarti residual yang 
dihasilkan dinyatakan terdistribusi normal. 
 
3.Uji Asumsi Klasik 
a. Multikolonieritas 
Tabel 4.11 uji multikolonieritas 
   
Model Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 1.539 .690  2.486 .000   
Sunset Policy -.032 .090 -.023 -.254 .800 .983 1.017 
Tax Amnesty .351 .085 .374 4.144 .000 .983 1.017 
Sanksi Pajak .275 .088 .281 3.135 .002 .997 1.003 
 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan VIF 
Sunset Policy sebesar 0,983 dan 1,017. Nilai tolerance dan VIF Tax 
Amnesty sebesar 0,983 dan 1,017. Nilai tolerance dan VIF Sanksi Pajak 
sebesar 0,997 dan 1,003. Sehingga model regresi ini sudah dapat dikatakan 
baik dan layak untuk penelitian. 
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 b. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.12 uji heterokedastisitas 
Model   
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 1.012 .345   2.932 .004 
  Sunset Policy -.040 .050 -.080 -.800 .426 
  Tax Amnesty -.093 0.47 -.196 -1.967 .052 
 Sanksi Pajak -.063 0.49 -.128 -1290 .200 
 
Tabel 4.11 diatas menghasilkan probabilitas untuk setiap “variabel 
Sunset Policy sebesar 0.426, Tax Amnesty sebesar 0.052 dan Sanksi Pajak 
sebesar 0.200. Hasil ini menunjukkan bahwa probabilitas > level of 
significant (α=5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa residual 
memiliki ragam yang homogen, sehingga asumsi Heteroskedastisitas 
dinyatakan terpenuhi”. 
 
4.Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.13 Hasil Analisis Regresi Berganda 
 penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.12 diatas dapat disusun persamaan regresi linier sederhana, sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1+ b2 X2+ b3 X3 + e 
  Y = 1,539 + (-0,023) X1 + 0,351 X2 + 0,275 X3 +e 
a. Uji F (Simultan)  
Tabel 4.15 Hasil uji simultan 
 
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2.707 3 .909 9.632 .000b 
Residual 8.993 96 .094   
Total 11.700 99    
 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.539 .619  2.486 .015 
X1 -.023 .090 -.023 -.254 .800 
X2 .351 .085 .374 4.114 .000 
X3 .275 .088 .281 3.135 .002 
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Berdasarkan tabel 4.14 dalam Uji ANOVA data nilai F hitung sebesar 
9.632 dengan probabilitas sebesar 0.000. Hal ini berarti terdapat pengaruh 
signifikan secara simultan variabel Sunset Policy, Tax Amnesty dan Sanksi 
Pajak terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak.  
 
b. Uji t (parsial) 
Uji t (uji parsial) ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi variabel independen secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
1. Hipotesis 1  
Hasil Uji hipotesis secara parsial variabel Sunset Policy (X1) 
menghasilkan nilai t hitung sebesar -0.254 dengan probabilitas 
sebesar 0.800. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 
probabilitas > level of significant (=5%). Hal ini berarti tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial variabel Sunset 
Policy (X1) terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y). 
2. Hipotesis 2 
Hasil uji hipotesis parsial variabel Tax Amnesty (X2) 
menghasilkan nilai t hitung sebesar 4,144 dengan nilai Sig 
sebesar 0,000. Ini berarti bahwa ada pengaruh parsial yang 
signifikan dari variabel Tax Amnesty (X2) pada variabel 
Pemenuhan Wajib Pajak (Y). 
3. Hipotesis 3 
Hasil pengujian hipotesis parsial dari variabel pajak (X3) 
menghasilkan nilai sensus 3.135 dengan nilai 0,002. Ini berarti 
bahwa ada dampak yang signifikan sebagian pada variabel pajak 
(X3) pada variabel kepatuhan wajib pajak (Y). 
 
6. Uji Determinasi 
Tabel 4.16 Output Tabel Model Summary 
Model Summary b 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .481a .231 .207 .30608 
 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas nilai Adjusted R² sebesar 0,207. Hal ini 
berarti keragaman variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X1, X2 dan X3 
sebesar 20.7% dan sisanya 79.3% dipengaruhi oleh hal-hal lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
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PEMBAHASAN 
 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
Pengaruh Variabel independent terhadap variabel dependen. 
1. Dari hasil penelitian ini variabel Sunset Policy berpengaruh 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Batu. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel Sunset Policy berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal 
ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh: 
“Afni (2016) hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
variabel Penghapusan Sanksi Pajak (Sunset Policy) memberikan 
dampak positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
Namun Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Ngadiman,Huslin (2014) hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa variabel Sunset Policy berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. 
2. Dari hasil penelitian variabel Tax Amnesty berpengaruh terhadap 
variabel Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Batu. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel Tax Amnesty berpengaruh 
positif dan signifikan. Hal mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh: 
“Ngadiman dan Huslin (2014) hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa variabel Tax Amnesty berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. 
3. Dari hasil penelitian variabel Sanksi Pajak berpengaruh terhadap 
variabel Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Batu. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel Sanksi Pajak berpengaruh 
positif dan signifikan. Hal tidak mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh: 
“Maryati (2014) hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
variabel Sanksi Pajak tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak. Motivasi dan Tingkat Pendidikan 
berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, dan 
semua variabel berpengaruh secara simultan terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak. 
Namun Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Pranadata (2014) hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
pelaksanaan Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak”. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel Sunset Policy berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Batu. Hal ini berarti 
semakin banyak Sunset Policy yang diterapkan maka cenderung dapat 
menurunkan tingkat Kepatuhan Wajib Pajak.  
2. Variabel Tax Amnesty berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini berarti semakin banyak Tax Amnesty yang 
diterapkan maka cenderung dapat meningkatkan tingkat Kepatuhan Wajib 
Pajak. 
3. Variabel Sanksi Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini berarti semakin banyak Sanksi Pajak yang 
diterapkan maka cenderung dapat meningkatkan tingkat Kepatuhan Wajib 
Pajak. 
4. Variabel Sunset Policy, Tax Amnesty dan Sanksi Pajak berpengaruh secara 
simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Batu. 
Keterbatasan  
1. Kendala yang dihadapi dalam penelitian ini adalah susahnya mendapatkan 
izin penelitian di Kantor Pajak Pratama Batu karena harus menunggu izin 
dari Direktorat Jenderal Pajak Kanwil III Jawa Timur. 
2. Penyebaran kuesioner hanya diperbolehkan dihari senin dan jumat 
sehingga memperpanjang waktu perolehan data. 
3. Wajib Pajak atau responden dalam mengisi kuesioner ini dalam keadaan 
tergesa-gesa sehingga Wajib Pajak kurang fokus dalam menanggapi 
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 
Saran 
1. Penelitian ini dilakukan pada KPP Pratama Batu. Untuk peneliti 
selanjutnya disarankan untuk membandingkan dengan KPP lainnya 
agar mendapat hasil penelitian yang lebih luas.
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